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j^ETIKA dia meloncat bangun dan me- 
mandang ke arah kakek itu, kini. kakek 
itu kelihatan biasa saja, sama sekaii tidal 
nampak seperti ular naga seperti tadi. Hal ini 
berarti bahwa kekuasaan ilmu hitam tadi te- 
lah dapat dia pecahkan, dan dia tidak Sag 
terpengaruh ilmu sihir 1 

”Bocah, lihat baik-baik siapa aku ?" Tiba- 
tiba terdengar suara kakek itu, lirih namurr 
menggetar dan mengandung penuh kekuatan 
sihir. Namun, kakek ltu tidak tahu bahwa 
Nurseta telah dapat memecahkan kekuasaao 
ilmu sihirnya, dan pemuda itu tersenyum. 

”Andika seorang kakek yang suka main- 
main dengan ilmu hitam, dan andika guru 
Mahesa Rangkah yang memberontak. Sebagai 
seorang guru, sepatutnya andika melarang 
murid melakukan hal - hal yang buruk dan 
jahat!” 














Tahulah kini Ki Buyut Pranamaya bahwa 
pemuda itu tidak terpengaruh oleh kekuatan 
iihirnya. Diam - diam dia merasa terkejut dan 
heran, juga penasaran sekali. Mungkinkah se- 
orang pemuda yang masih hijau begini mam- 
pu menolak kekuasaan ilmu hitamnya ? 

"Mabesa Rangkah, minggirlah. Biar aku 
yang akan membasmi anak setan ini. Engkau 
lebih baik memimpin pasukanmu untuk me- 
numpas pasukan Smgosari!” katanya, nada 
suaranya tidak tenang atau sabar lagi karena 
hatinya mulai terasa panas. 

Mahesa Rangkah cepat menyingkir karena 
diapun meiihat betapa anak buahnya mulai ka- 
;au. Ketika dia menerjang ke dalam medan 
pertempuran dan anak buahnya melihat beta- 
pa pemimpin mereka kini menjadi segar bu- 
gar dan gagah kembali, mereka bersorak dan 
dengan penuh semangat mereka kembali me- 
lakukan perlawanan sehingga pertempuran 
berkobar lagi dengan lebih sengit. 

Sementara itu, kini Ki Buyut Pranamaya 
berhadapan langsung dengan Nurseta. Sejenak 
keduanya saling pa'ndang seperti dua ekor ja- 
go aduan diJepas di medan laga dan saling 
pandang untuk menilai dan menimbang ke- 
iuatan lawan. Melihat betapa sinar mata pe- 
muda itu tajam namun lembut, diam diam ka- 
ieb itu terkejut. Seorang bocah yang sama 
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sekali tidak boleh'dipandang ringan, pikirnya. 
Menghadapi seorang lawan sakti saja, dia ti- 
dak akan merasa gentar. Akan tetapi mengha- 
dapi seorang lawan yang sinar matanya begitu 
lembut» penuh kedamaian dan kebersihan, tan- 
da bahwa batin lawan itu murni, diam - diam 
dia merasa khawatir Pantas tidak dapat di- 
kuasainya dengan sihir, pikirnya. Seorang yang 
berbatin bersih seperti pemuda ini, tentu me- 
miliki dasar tenaga sakti yang luar biasa 
kuatnya. 

”Hohhh...!’ fiba - tiba dia membentab 

dan kedua lenganDya dibentang lebar. Karena 
tubuhnya mengenakan jubah lebar di luar pa- 
Jcaian petani yang serba hitam, maka dia 
nampak seperti seekor burung gagak yang 
hendak terbang. Dan tiba - tiba saja, kedua 
tangannya bergerak dan tangan kirinya sudah 
mengirim pukulan jarak jauh dengan doroDg- 
an ke depan, mengarah dada Nurseta. 

"Wuuut.! I” Angiu pukulan keras seka- 

li menyambar dan Nurseta mengeDal pukulan 
arnpub» maka diapun menggeser kaki ke sam- 
ping dan membuat gerakan seperti menangkis 
sambil meDgerahkan tenaga saktinya. Dua ke- 
Ikuatan sakti bertemu di udara tanpa kedua 
lengan bertemu dan kembali kakek itu kagum. 
Ternyata pemuda itu mampu mengimbangi ke- 
itkuatan tenaga saktinya dalam pukulan jarak 
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jauh I Tadl dia hanya mengajl gaja dan meli*- 
hat bahwa dengan ilmu sihir dan pukulac 
aiengandalkan tenaga sakti jarak jauh dia 
tidak akan mampu menundukkan pemuda ini. 
kakek itu lalu mengeluarkan teriakan nyaring 
dan kini menyerang dengan gerakan aneh. 
Serangannya sekah ini Jangsung, dan lengan 
kanannya yang panjang meluncur ke arah ke— 
pala Nurseta untuk mencengkeram ke arah 
®bun-ubun„ sedaogkan tangan kirinya menye- 
lonong ke bawah untuk mencengkeram ke arah 
selakangan! Sungguh merupakan serangan yang 
keji dan jupa amat berbahaya karena kedua 
tangan itu seperti cakar maut! 

Menghadapi serangan ini, Nurseta juga ber- 
tindak dengan cepat. Lengan kirinya diangkat 
untuk menangkis cengkeraman ke arah ubun- 
obun itu, sedangkan suling hitam di tangan 
tanannya meluncur, menyambut tangan kiri 
lawan yang mencengkeram ke arah bawah pu- 
sarnya, dengan tusukan ke arah pergelangan / 
tangan. Kalau dilanjutkan cengkeraman itu, 
sebelum mengenai sasaran, tentu lebih dulu 
pergelangan tangan itu akan tertusuk suhng 
andaikata kebal dan tidak terluka sekalipu 
otot yang akan tertusuk keras akan membuat 
tangan itu seketika menjadi lumpuh ! 

lvi Buyut Pranamaya tidak mau membiarkan 
pergelangan tangan kirinya tertusuk, maka di&t 


cepat nienaiik kembali tangannya, akan tetapi 
anengerahkan tena-ga pada lengan kanan yang 
ditangkis lawan. Tak dapat dicegah lagi, le- 
ngan kanan kakek itu bertemu dengan iengan 
kiri Nurseta yang menangkisnya. 

’Dukkk2!” Pertemuan dua tenaga sakti yang 
kuat melalui lengan itu membuat keduanya ter- 
getar hebat, bahk-n Nurseta sampai terpental 
ke belakang, namun tidak sampai roboh karena 
dia telah mampu menguasai dirinya. Sebalik- 
nya, kakek itupun terdorong dan terhuyung' 
Wajahnya menjadi agak kemerahan, larda 
bahwa dia merasa terkejut, malu dan pena- 
saran. Dia, seorang datuk yang selama mi 
merasa paling sakti, tak pernah menemui la- 
wan, dalam pertemuan tenaga melawan seorang 
pemuda ingusan saja sampai terhuyung! Un- 
tung bahwa mereka bertanding di antara orang- 
orang yang sedang bertempur sehingga tidah 
ada yang menonton dengan penuh perhatian, 
Kalau sampa! pertandingan itu disaksikan ba- 
nyak orang, dan mereka mehhat dia terhuyung* 
dalam ado tenaga pertama, tentu dia akan me- 
rasa malu bukan main. Rasa penasaran meng- 
undang kemarahannya, bagaikan api disirant 
minyak, berkobarlah kemarahannya dan hal ini 
dapat dilihat melalui sinar matanya yang se- 
olah - olah berkilat ketika dia memandang 
Nurseta. 
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Kemudian, tanpa mengeluarkan suara, ka- 
kek itu sudah menerjang lagi ke depan dan 
sekali ini, dia sama sekali tidak mau coba-co- 
ba lagi, dan begitu menyerang, dia sudah me- 
ngerahkan semua tenaganya dan serangan ltu 
merupakan pukulan dan eengkeraman yan t ber- 
tubi - tubi ke arah bagian tubuh paling lemah 
dari Nurseta. Namun, pemuda ini telah siap 
siaga. Maklum bahwa dia berhadapan dengan 
seorang lawan yang amat tangguh, diapun se- 
gera mengerahkan tenaga sakti Sari Patala 
(Inti Bumi) sehiDgga tubuhnya menjadi kokok 
kuat dan kebal, kemudian kedua lengannya 
berisi penuh Aji Bajradenta. Dengan kecepat- 
an gerakan tubuhnya, dia mengelak dan me- 
mangkis, bahkan membalas dengan tamparan- 
tamparan Bajradenta, dan sekali-kali diseling 
dengan tendaDgan. Terjadilah perkelahian yang 
amat seru dan angin yang kuat menyambar- 
nyambar di sekelitiog mereka, membuat debis 
dan daun kering beterbangan seperti diterjang 
angin taufan, dan melihat ini, mereka yang 
sedang bertempur itupun menjauh karena baru 
tersambar angin pukulan itu saja, di antara me- 
reka ada yang terhuyung dan bahkan tergulingl 
. Tidak percuma Nurseta menjadi murid ter- 
lcasih Panembahan Sidik Danasura. Biarputt 
ilmo silat yang dimainkannya itu dipelajarinya 
4ari Ki Baka, namun oleh gemblengan Panem 

H 


bahan Sidik Danasura, ilmu ilmu itu menjadi 
matang dan jauh iebih ampuh dibandingkan 
dengan permainan Ki Baka sendiri. Semuage- 
rakan pemuda itu berisi tenaga mujijat, ge- 
rakan-gerakannya mantap dan penuh ketenang- 
an yang timbul dari kepercayaan kepada diri 
sendiri. 


Sebagai seorang ahli sllat yang pandas, Ki 
Buyut Pranamaya entu saja terkejut bukan 
maic Pemuda ini bukan saja mampu meng~ 
hindarkan semua serangannya, bahkan mampu 
mem alas dengan n“bat, mampu menandingi- 
nya dalam suatu perl<elahian yang seimbang! 
Dan dia mengenal gerakan pukulan pemuda ini! 


'Takkk! Dessss ..I” Kembali keduanya 

erdorong mundur oleh adu tenaga yang tak 
apat dihindarkan lagi. Wajah kakek itu ber- 
keringat dan matanya mencorong Wajah Nur- 
seta masih tenang saja ketika mereka maju 
agi dan sa mg memandang dengan tajam, 


an Ki Baka ! 
Ki Baka itu ? 


5 -acpCIll g eTaK- 

ata kakek itu, ”Apamukah 


Nurseta mengerutka alisnya dan meman- 
dang tajam penuh selidik. "Ki Baka adalah 
ayahku, juga guruku.” 

Jawaban ini membuat kakek itu tertegun 
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dan matanya terbelalak. Hanya murid Ki Baka? 
Sungguh sukar untuk dapat dipercaya ! Ki Ba- 
ka sendiri sama sekali bukan tandingannya, 
Akao tetapi mengapa puteranya dan juga mu- 
iridnya begini saktmya ? Dia menjadi semakin 
penasaran dan sebagai tanggapan atas kete- 
■jangan pemuda itu, dia kini menyerang de- 
ngan ilmunya yang dahsyat, yaitu ilmu ten- 
dangan Bukan tendangan biasa, karena kedua 
Scakinya itu seperti kitiran angin berputar saja 
layaknya, kanan kiri menendang silih berganU 
dao susul menyusu!, merupakan serangkaian 
4 endmgan yang dahsyat djn kuat ! Sambil me- 
mgirim serangkaian tendangan yang dahsyat itu, 
mulut kakek iiu mengeluarkan suara yang amat 
berwibawa, "Robohlah enekau ! Tak kuat meng- 
hadapi ihnu tendanganku Aji Cakrabairawa! 
■Robohlah engkau, Nurseta!" 

Nurseta merasa betapa ada kekuatan dah- 
syat dalam suara ttu, seo ah-olah memaksanya 
untuk terhuyung. Dia terkejut dan cepat me- 
mgerahkan tenaga batinnya karena maklum 
bahwa iimu sihir yang terkandung dalam su- 
ara itu bahkan lebih berbahaya dari pada 
tendangan itu sendiri. Sejak tadi, d*a meng- 
elak ke sana-sini menghadapi tendangan itu, 
dan sekali- kali menangkis. Akan tetapi, ke- 
kuatan kaki memang lebih besar dari pada 
ke.kuatan lengah, maka setiap kali menangkis. 
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dia merasa betapa tubuhnya terguncang keras, 
erdesaklah Nuiseta dan dia harus waspada 
mengikuti gerakan kaki yang seperti kitiram 
angin itu. DaD liba - tiba dia melihat sesuatu 
yang mernbuat jamungnya berdebar keras, dam 
matanya terbeialak. Sejak tadi, ketika dia ber- 
tandmg melawan kakek sakti ini, dia tidak 
begitu memperhatikan seluruh anggauta ba- 
dannya, apa lagi dia memang tidak"memper- 
oleh kesempatan karena kakek itu terus 'me- 
nerus menyerangnya dengan dahsyat dan ber- 
ubi-tubi. Kini, ketika kakek itu memperguna- 
lai ilmu tendang ya, g amat hebat, kedua ka- 
kiiya itu mencuat bergantian dan bermunculan 
■di depan matanya, dia melihat kenyataan yang 
mengejutkan, yaitu bahwa kedua kaki telan- 
jang ltu masing - masing hanya mempunyai 
empat buah jari, tidak mempunyai ibu jari p 

"Bayunirada..... !” Nurseta membentak, ter- 
ingat akan centa Ki Baka tentang Wiku Bayu- 
nirada yang telah merampas Ki Ageng Teja- 
nirmala, juga telah melukai Ki Baka dengair, 
pukulan yang disebut Aji Margaparastra! 

Kakek itu terkejut bukan main mendengar 
disebuinya nama B jyunirada itu, sehinuga rang- 
kaian tendangan kakinya menjadi agak kacau. 
Nurseta memandang penuh perhatian walaupurs 
dia masih terus mengelak dan menghindarkan 
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diri dari tendangan yang takkunjung henti 
itu. 

M Andika Wiku Bayuuirada yang telah me- 
rampas Ki Ageng Tejanirmala, dan telah me- 
mukul ayahku secara curang!” kembili Nurseta 
membentak dan karena kini dia berhadapan 
dengan oracg yang memang dicarinya, dia 
melanjutkan, ”Kakek jahat, kembalikan tom- 
bak pusaka itu!” 

Kakek ltu menghentikan tenndangan - ten- 
dangannya dan tertawa bergelak. Nurseta 
merasa heran, Menurut keterangan Ki Baka, 
Wiku Bayunirada mengenakan pakaian dan 
ikat kepala serba putih, mukanya pucat keri- 
putan seperti muka mayat dan kalau bicara 
atau ketawa bibirnya tidak bergerak. Akan te- 
api mengapa kakek ini, yang memakai nama 
Ki Buyut Pranamaya memiliki wajah yang sa- 
rna sekali berbeda ? Akan tetapi, dia menduga 
bahwa tentu kakek yang sakti dan pandai il- 
mu sihir ini pandai pula 'melakukan pe- 
myamaran. 

”Ha-ha-ha, tombak pusaka itu adalah mi- 
ikku dan tak seorangpun boleh merampas- 
nya dariku, kecuali kalau tubuh ini sudah 
menjadi mayat !" Berkata demikian, kakele 
itu mengeluarkan sebuah tombak bergagang 
pendek dari balik jubahnya. Nampak sinar 
putih seperti perak berkilat dan tentu saja 
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kNurseta mengenal tombak pusaka itu. Akan 
tetapi, kini kakek itu mempergunakan tombak 
pusaka yang mempunyai kekuatan menoiak 
bala itu, dipergunakan untuk menyerang de- 
ngan dahsyatnya! Tombak pusaka suci yang me- 
rupakan pelindung manusia itu kini disalah- 
gunakan, dipergunakan untuk menyerang dan 
berusaba membunuh manusia ! 

Kakek iblis jahat.!” Narseta berseru 

•dan dia cepat melempar tubuhnya ke samping, 
kemudian dari bawah dia melontarkan pu- 
kulan Bajradenta dengan penuh kekuatan. 

"Heiiiitt.!” Kakek itu berteriak sambil 

mengelak, kemudian dia berseru, ”Terima!ah 
4ji Margaparastra ini!” Dan diapun mengirim 
pukulan dengan jari tangan terbuka ke arah 
dada Nurseta. Hebat bukan main pukulan ini, 
dan Nurseta membayangkau keadaan Ki Baka 
yang menjadi manusia cacat dan tidak berdaya 
selama bertahun-tahun karena pukulan keji 
ini. Dia menjadi nekat, mengerahkan Aji Jagad 
Pralaya yang dipelajarinya dari Panembahan 
Srdik Danasura, dari bawah dia memukul ke 
atas, menyambut pukulan lawan. 

”Dessss.!!” Dua aji pukulan yangam- 

puh dan sakti bertemu dan akibatnya, tubuh 
kakek itu terjengkang! Ternyata aji pukulan- 
nya yang amat sakti itu masih kalah terhadap 
\ji Jagad Pralaya. Akan tetapi karena dia 
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memarig sakti, apa lagi karena di tanganayg^ 
terdapat tombak pusaka Ki Ageng Tejanirmala 
yang memihki khasiat penolak bala, dia dapat 
bangkit kembali. dan tidak mengalami lukal 
Bihkan kini dia sudah menerjang lagi. tangan 
kirinya diisi aji pukulan Margaparastra, se- 
dangkao tangan kanannya mengayuo tombak 
puiaka itu, menyerang Nurseta dengan penub: 
kemarahan. Nurseta terpaksa mempergunakan 
iagi kelincahan tubuhnya untuk mengelak ke 
sana - sini. 

Kalau dibuat ukuran, maka tentu saja ka- 
kek itu menang pengalaman, dan juga lebih 
kaya akan ilmu-ilmu yang aneh dan am- 
puh sehingga dapat dikatakan bahwa dia masih 
setingkat ltbih tinggi dari pada Nurseta yang 
masih muda. Akan teiapi, ilmu yang dipela- 
jari oleh Nurseta lebih bersih dan karenanya, 
memiliki dasar lebih kuat. Apa lagi, tubuhnya 
yang masih murni itu lebih kuat dan memilikt 
daya tahan lebih besar ketimbang lawan, se- 
hingga biarpun tmgkatnya masih kalah, namun 
Nurseta masih dapat menandingi lawannya dan 
sampai sebegilu lamanya belum juga roboh 
atau terluka. Akan tetapi, setelah kini kakek 
itu mengamuk dengan tombak pusaka Teja- 
nirmala di tangan, diam-diam Nurseta menjadi 
gentar juga Hawa dari tombak p isaka itu me- 
mang ampuh sekali, terasa dingin menyusup 


tuiang dan seperti hendak memadamkan semua 
Jiafsu berkelahi! 

"Wuuuuuttt. singgg.!” Ujung tom- 

bok pusaka itu nyaris mengenai pundak Nur- 
seta yang cepat melempar tubuhnya ke bela- 
kang dan bergulingan di atas tanah. 

Kakek itu tertawa bergelak dan terus menge- 
jar, bertubi - tubi mengirim serangan d ngara 
tusukan tombak pusaka diseling tamparan ta- 
ngan kni dengan Aji Margaparastra! S buk 
sekali Nurseta bergulingan, mengelak untuk 
menyelamatkan nyawmnya Ketika dia melihat 
kesempatan baik, tiba tiba dia meloncat bangun, 
menangkis tangan kiri kakek ltu dan mengelak 
dari sambaran tombak, lalu kakinya menen- 
dang. 

'P'akkk!” Tendangannya menyerenipet paha 
Ki Buyut Pransmaya yang pernah mempergu- 
nakan nama Wiku Bayunirada ttu. Kakek itu 
lerkejut dan mengeluarkan sumpah serapak 
saking marahnya. Akan tetapi, tendangan itu 
membuat tubuhnya terhuyung dan pada saat 
itu, nampak bayangan hijau berkelebat. Sebuah 
pukulan kitat mengenai siku kanan kakek itu 
yang seketika merasa lengan kanannya lumpuh. 
Sebelum dia sempat mencegahnya, tombato 
pusaka Ki Ageng TejaDirmala telah berpira- 
-dah tangaD! 
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• , J Ceparat .Buyut Pranamaya terfce- 

t JUt . d . an niarah ei!al ‘. bagaikan seekor singas 
terluka dia membalik ke kanan dan melih? 
bahwa yang merampas tombak pusaka K Agene 
Tejanirmala tad; hanyalah seorang gadis ber! 
pakaiar serba hi au, usianya paling banyak 
duapuluh tahun, berkulit kunmg langsat wa- 
jahnya mams, dengan sepasang matl seperti 
bintang yang tajam akan tetapi juga mengan 
dung sinar dingin yang mengerikan, hidungnya 

l u^rT H birnya r ” erah raem basah dan 
beg ltu bibir itu bergerak, nampak lesung pipit 

. ' F l . pi . klri ’ se dangkan pipi kanannya terhias 
tahi lalat kecil. Seorang gadis telah meraml 

d P ipercay a r PUSakan ^ a! H ara P»r tak dapat. 

Perempuan iblis, kembalikan tombakku I ” 1 
bentaknya dan tanpa memperdulikan bahwa 
yang merampas pusaka itu adalah seorang wa- 
nita muda kakek im langsung saja mengirim pu- 
ku!an Aji Margaparastra yang amat ampuh itu! 

Wulan, awas.!’ Nurseta berseru keras 

mehhat kakek itu menubruk ke depac denga 
pukulan ampuh ltu. dan dapun cepat menyam- 
bnr dan sampmg untuk meoangkis 

. Desss .Biarpun Nurseta sudah ber- 

hasil menangks, tetap saja hawa pukulan itu 
menyambar ke arah gadis berpakaian serba 
bijau itu. Namun, gadis itu mengeluarka* 


suara mendesis seperti ular dan tubuhnya me- 
liuk ke kiri sehitlgga hawa pukulan ampuh itu 
luput ! Kemudian, sekali berkelebat, gadis itu 
lenyap di antara orang orang yang sedang ber- 
tempur sambil membawa tombak pusaka yang 
diserrbunyikan di balik bajunya, diselipkaD di 
ikat pinggangnya. 

"Perempuan setan, jangan lari ! Kembali- 
kan pusakaku !” bentah Ki Buyut Pranamaya 
yang cepat loncat mengejar. Nurseta hendak 
mengejar pula, akan tetapi dia teringat akan 
keadaan pasukan kerajaan. Kalau dia pergi, 
tcntu kedua orang senopati Singosari itu 
tidak akan mampu menandingi Mahesa Rang- 
kah dan mungkin mereka akan celaka, dan 
pasukan pemerintah akan kalah. Oleh ka- 
rena itu, dia teringat akan tugas utamanya 
lebih dahulu- Tombak pusaka itu telah diram- 
pas oleh gadis berpakaian hijau yang dia ya- 
kin adalah Wulansari, yang kini telah menjadi 
seorarg gadis yang demikian sakti sehingga 
mampu merampas pusaka itu dari tangan se- 
orang kakek iblis seperti Ki Buyut Pranamaya. 
Yang penting dia harus membantu pasukan 
pemermtah agar pasukan pemberontak yang 
dipimpin oleh Mahesa Rangkah dapat dika- 
lahkan. 

Benar saja, ketika itu, dua orang senopati 
Singosari telah piyah menghadapi amukah 
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Mahesa Rangkah dan melihat hal ini, gerom- 
bolan pemberontak berbesar hati dan mereka- 
pun mendesak pasukan Srngosari yang kmi 
berbalik semakin mundur, 

Nurseta tnenerjang ke daiam perterrpuran, 
dan dengan pukulan Bajradenta, dia menyerang 
Mahesa Rangkah. Raksasa im terkejut bukan 
mam melihat munculnya pemuda ini. Tadi dia 
sudah merasa yakin bahwa gurunya tentu akan 
menewaskaD pemuda sakti ini. Akan tetapi 
mengapa kini pemuda ini tiba - tiba .muncul ? 

Apakah gurunya.? Ah, tidak mungkin ! Dra 

inengelak dengan loncatan ke belakang, sam- 
bil menoleh ke arah di mana tadi gurunya 
bertanding meiawan Nurseta. Dan dia tidak 
mehhat adaDya Ki Buyut Pranamaya di sanal 

”Bapa Guru.!” Tenaknya dan diapun 

meloncat, lenyap di antara anak buahnya. Nur- 
seta bersama dua orang senopati Singosari 
mengejar, namun banyak anggauta pemberontak 
menghadang sehingga mereka bertiga meng- 
amuk dan merobohkan banyak musuh. Melihat 
betapa pemimpin mereka kembali meiarikan 
diri, dan tiga orang jagoaD darhpasukan Singo- 
sari itu mengamuk, para anak buah pembe- 
rontak menjadi jerib. Tanpa adanya pimpinan, 
apa lagi melihat betapa Mahesa Rangkah dan 
bahkan Ki Buyut Pranamaya sudah meninggal- 
kan geianggang, merekapun menjadi panik dan 


akhirnya mereka melarikan diri, dikejar oleh 
pisukan yang dipimpin oleb Senopati Paman- 
dnna dan Senopati Banyak Kapuk, dibantu oleh 
Nurseta. 

Setelah melihat Mahesa Rangkah dan pa- 
sukannya mundur dan melarikan diri, dikejar 
pasukan Singosari, Nurseta lalu meloncat dan 
berlari cepat melakukan pengejaran ke arah 
larinya Wulansari yaug dikejar oleh Ki Buyut 
Pranamaya tadi. Dia mengkhawatirkan gadis 
ltu, juga khawatir kalau-kalau tombak pusaka 
Ki Ageng Tejanirmala akan terampas lagi oleh 
kakek sakti ltu. Dengan pengerahan ilmunya 
berlari cepat, tubuh Nurseta berkelebatan se- 
perti terbang saja, menuju ke selatan. 


Kita telah dibuat penasaran oleh muncul- 
nya gadis berpakaian hijau yang telah tiga 
kali muncul secara tiba-tiba dan penuh rahasia. 
Pertarna ka!i ia muncul dalam sungat yaitu ke- 
tika Nurseta berperahu dihadang para bajak 
sungai di Kali Campur. la membunuhi para 
bajak yang telah menggulingkan 'perahu Nur- 
seta dan yar>g membunuh petani yang berpe- 
rahu dengan Nurseta d« Kali Campur Kemudian, 
gadis berpakaian hijau itu pergi tanpa pamit, 
tidak memberi kesempatan kepada Nurseta 
untuk bicara dengannya. Pada hal Nurseta me- 
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faSa yaidn bahwa gadis berpakaian bijau iflJ 
adalah Wulansari! 

Kemunculannya yang ke dua adalah ketika 
Nurseta dikeroyok penghuni dusun karena dia 
meneegah mereka itu membunuh Jumirab, is- 
teri Ki Lembu Petak. Dalam keributan itu, 
gadis itu muncul dan membunuh Jumirah, ke- 
mudian pergi pula tanpa pamit! Dan kemun- 
culannya sekarang ini adalah yang ke tiga, ke- 
munculan yang raembuat Nurseta menjadi se- 
makin bingung karena gadis baju hijau yang 
diyakininya adalah Wulansari itu telab mem- 
bantunya menghadapi Ki Buyut Pranamaya 
yang arnat sakti, bahkan gadis itu berhasil me- 
rampas tombak pusaka Ki Ageng Tejanirmala 
dan melarikan pusaka itu! 

Gadis berpalcaian bijau itu memang Wulan- 
sari adanya. Kini ia telah menjadi seojang ga- 
dis yang berkepandaian tinggi, juga wataknya 
berubah sama sekali. Dahulu, ketika masih 
menjadi murid Panembahan Sidik Danasura 
di teluk Prigi Segoro Wedi, ia merupakan se- 
orang dara remaja berusia limabelas tahun 
yang manis sederbana, ramah dan lemab lem- 
but tutur sapanya, juga sinar matanya yang jeli 
itu bersorot lembut. Akan tetapi, ketika tiga 
kali Nurseta melihatnya sebagai seorang gadis 
berpakaian hijau yang penuh rahasia, gadis 
itu memiliki sinar mata yang aneb, kadang- 
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kadanp redupdan ada kalanya mencorong, dan 

* k.ilau Nurseta merubayangkan betapa gadis ita 
nicniiliki llmu yang aneb, mengeluarkan suara 

* inendesis yar» mempunyai daya serang amat 
kuat, diam-diaru dia bergidik. Ada firasat da- 
lam batinnya bahwa gadis itu selama ini telah 

| inempelajari ilmu kesaktian yane tinggi, na- 
imm yang termasuk ilmunya orang dari go- 
longan sesat 

Wulansari mempergunakan aji kesaktian- 
t nya untuk berlari secepat terbang dan kadang- 
kadang, tangan kirinya meraba tombak pendek 
yang tersehp dengan amat erat di ikat ping- 
gangnya, tertutup bajunya yang hijau dan le- 
bar. Senyum simpul menghias bibirnya yang 
merah basah, hatinya senang bukan main. Tak 
disangkanya bahwa ia berhasil merampas tom- 
bak pusaka Ki Ageng Tejanirmala yang dipe- 
rebutkan orang - orang gagah seluruh negeri! 
Kakeknya sendiri, yang juga menjadi gurunya 
yang telah m engajarkan banyak aji kesaktian 
. kcpadanya, yaitu Eyane Cucut Kalasekti, yang 
J kesaktiannya ia sejajarkan dengan para dewa, 
merasa tidak sanggup mencari dan merampas 
, Ki Tejanirmala yang hilang tanpa bekas dari 
t mgan Ki Baka yang dulu menjadi pemilik 
» tombak pusaka itu. Dan sekarang la, sama se- 
kali tak pernah diduga sebelumnya, telah mam- 
pu merampas Ki Tejanirmala secara kebetulan 
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saja ! Suneguh kebetulan saja, karena siapa 
yang tahu bahwa tombak pusaka yang hilang t 
tanpa meninggaikan jejak ltu berada di tangan 
kalcek sakti itu? K.alau saja dia tidalc mem- „ 
bayangi Nurseta selama int, sejak pertemuan 
pertama di Kali Campur, di mana ia diam-di- 
am membantu Nurseta dan membunuhi para 
bajak surgai, tentu la tidak akan mengetahui p 
bahwa tombak pusaka itu berada di tangan ka- 
kek sakti itu, 

Semenjak membantu Nurseta membasmi para J 
bajak. Wulansan tak pernah dapat melupakan 
pemuda itu, seorang pemuda yang pernah me- 
nanam kesan yang menggores kalbunya ketika 
untuk pertama kali mereka berjumpa di pantai 
Laut Ktdul. Tak pernah ia melupakan pemuda 
itu walaupun mereka telah jauh berpisah, wa- 
laupun ia telah mengalami kehidupan yang sama 
sekalt baru. Dan pertemuan di Kali Campur itu 
membuat ia tidak tega meninggalkan Nurseta V 
dan diam-diam la terus membayangmya! Hati- 
nya panas terbakar cemburu ketika Nurseta 
berurusan dengan Jumirah, dan mendengar akan \ 
jahatrya perempuan cabul itu, iapun turun r 
tangan membunuhnya, menggnnakan kesempat- 
an selagi terjadi keributan dan Nurseta dike- 
pung para penghuni dusun. „ 

Ia terus membayangi Nurseta dan dengan 
heran meiihat betapa pemuda itu membantu 
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pasukan Singosari yang bertetr.pur melawan 
pisukan pemberontak pimpinan Mahesa Rang- 
knh. Ia tahu al an pemberontakan Mahesa 
Rangkah terhadap Singosari, akan tetapi 
nunganggap hal itu bukan urusannya. Kenapa 
kini Nurseta yang bukan senopati bukan pe- 
\ rajurit, mencampuri pertempuran itu ? Bagai- 
manapun juga, dara rni rnerasa khawatir ka- 
lau - kalau Nurseta terancam bahaya maut 
i dalam pertempuran itu, maka tapun me- 
maksa diri memasuki medan perttmpuran 
dan meneari - cari Nurseta. Ketika dilihatnya 
Nurseta berhadapan dengan seorang kakek tua 
renta yang amat sakti, la lerkejut. dan mende- 
kati. Ia sempat mendengar akan tombak pusaka 
Ki Ageng Tejamrmala yang menurut tuduhan 
Nurseta dirampas oleh kakek ltu, ketnudian 
h.ihkan melihat betapa kakek itu mempergu- 
iiiikan tombak pusaka itu untuk menyerang 
Nuistta. Melihat betapa hebatnya perkelahian 
nu untuk sejenak Wulansari tertegun, bengong 
^ <l.in juga bingung. Baru sekaraDg ia melihat 
, lialiwa sesungguhnya Nurseta memiliki aji ke- 
saktian yang amat hebat Akan tetapi, kakek itu 
* n.impaknya lebih htbat dan lebih urggul, dan 
Nmseta mulai terdesak dan terancam. Maka, 
iapun keluar dan menerjang kakek itu ketika 
inendapat kesempatan, bahkan dengan ajmya 
uicudesip seperti ular, ia berLasi! meir.buat 
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kakek itu terkejut, lengak sehingga tombab 
pusaka itu dapat dirampasnya dan kini dtba- 
wanya Sari. 

Wulansari kembali tersenyum. Jarang se- 
kali ia tersenyum, karena itu senyumnya ini 
nienunjukkan bahwa hatinya gtrang bukan main. 
Ia bulcan hanya dapat membantu Nurseta, akan 
tetapi juga berhasil merampas Tejamrmala! 
Membayangkan betapa wajah gurunya atau ka- 
keknya akan berkeriput-keriput karena kagum 
dan heran, Wulansari memperlebar senyum- 
nya. Ia harus cepat pergi, ptkirnya. Belum 
aman kalau belum sampai tempat tinggal ka- 
keknya! la tahu betapa saktinya kakek tadi 
yang la lupa lagi namanya dan ta nierasa ya- 
kin bahwa kakek itu tentu tidak akan tinggal 
diam saja Tentu akan melakukan pengejaran. 
Dan siapa tahu Nurseta juga tentu akan me- 
lakukan pengejaran, Agaknya pemuda itu juga 
bermaksud merarnpas tombak pusaka dari ta- 
ngan kakek ltu, Berpilcir deraikian, hatinya 
terasa bimbang. Kepada siapakah tombak pu- 
saka itu harus diberikan? Kakeknya berulang 
kali mengatakan betapa kakeknya amat mem- 
butuhkan tombsk pusaka itu, yang menurut 
kakeknya akan dapat menjamin kesejahteraan 
hidup mereka untuk seiamanya ! Akan tetapi 
bagaimana kalau Nurseta memintanya 9 Akan 
tegakah hatinya untuk mgnolak? 


24 


Sambil terus mempergunakan itmunya ber- 
lan cepat, Wu^ansart melamun. Mendadak ia 
terkejut ketika mendengar suara orang, lapat- 
lapat seperti suara dari jarak jauh, namun 
jelas terdengar olehnya 'karena suara itu di- 
teriakkan dengan dorongan tenaga sakti. 

”Heiiiii I Ansk pererhpuan iblis.! Ber- 

hentilah dan serahkan kembali pusaka itu 
atau engkau akan mampus.!” 

Celaka, pikir Wulansari, jantungnya berde- 
bar kencang. Kakek iblis itu telah dapat me- 
nyusulnya. Cepat ia menengok dan nampak 
sebuah titik hitam meluncur datang dari jauh. 
Kalcek itu masih jauh sekali namun suaranya 
sudah dapat ia 'dengar demikian jelasnya. Ini 
saja membukrikan bahwa kakek itu memang 
sakti mandraguna dan merupakan lawan yang 
amat tangguh. Kalau saropai ia tersusul, ia 
bersangsi apakah ia akan rnampu memperta- 
hankan Tejamrmala, bahkan mungkin lebih 
dari itu, apakah ia akan mampu inemperta- 
hankan nyawanya! Maka, tanpa banyak cakap 
lagi Wulansari lalu mengerahkan seluruh te- 
n.iganya, lari sekuatnya. Ia maklum bahwa 
Kali Brantas masib agak jauh dari situ, Kalau 
saja ia dapit tiba di suugai itu sebelura ka- 
kek rblis iiu menyusulnya, ia akan dapat mem- 
bebaskan diri dari kejaran kakek itu melalui 
air. Biarpun boleh jadi ia tidak akan mampu 
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menandingi kakek itu di daiatan, namun ia 
merasa yakin bahwa kakek itu, betapapun sak- 
tinya, takkan berdaya menghadapinya ds dalam 
air. Ilmu dalam air ini merupakan andalan dari 
kakek atau gurunya, juga merupakan andalan 
darinya sekarang. Berpikir demikian, Wulan- 
sari mempercepat larinya sampai napasnya 
memburu dan ia terengah engah, dan tanpa di- 
sadarinya, kedua tangannya memegang tombak 
pusaka Tejamrmala, seperti khawatir kalau- 
kalau berda berharga itu akan terlepas lagi 
darinya. 

Akan tetapi Wulansar» tidak tahu bahwa satu 
di antara ilmu-ilmu kesaktian yang dikuasai 
oleh K.i Btiyut Pranamaya adalah ilmu berlari 
cepat yang diberi nama Ajt Garuda Nglayang, 
Sebetulnya ini bukan sekedar lari, melainkan 
lebih banyak mempergunakan lompatan-lom- 
patan jauh. Lompatanya itu jauh dan seperti 
seekor burung garuda melayar.g saja, apa lagi 
kakek itu mengenakan jubah yang lebar se- 
hingga ketika melompat itu, jubahnya berkem- 
bang seperti sayap. Dengan lompatan lompat- 
an jauh ini, dia dapat meluncur cepat seperti 
seekor kijang melompat lompat, dan akhirnya 
dia dapat menyusul gadis itu. 

Tepi Kali Brantas yang berbentuk tanggul 
tinggi itu sudah nampak oleh Wulansari yang 
sudah berkeringat dan terengah - engah ltu. 
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Akan tetapi, sebelum ia mencapai sungai, tiba- 
tiba nampak layahgan hitam melayang di atas 
kepalanya dan tahu tabu kakek itu sudah me- 
hmeur turun di depannya, menghadang sambil 
mengembangkan kedua lengannya dan jubahnya 
lkut berkembang, berkibar tertiup angin Ka- 
kek itu menyeringai, mengerikan sekali. Seba- 
gian giginya sudah ompong, dan yang masih 
tinggal juga berwarna hitam oleh kebiasaan 
meneinang sinh dan mengulum tembakau. 

”Heh - heh - heh, bocah ayu, jangan harap 
dapat melarikan diri dari Ki Buyut Pranama- 
ya! Heh-heh, kembalikan tombak pusaka Teja- 
mrmala dan kalau engkau bersikap mams ke- 
padaku, mau melayaniku selama satu bulan, 
aku akan mengatnpuni nyawamu. Nah, bukalah 
bajumu itu dan keluarkan tombak pusakaku, 
cah ayu, heh-heh!” Ki Buyut Pranaroaya mem- 
bujuk dengan suara halus karena setelah kini 
dia berhadapin dengan Wulansari, hilanglah 
kemarahannya. Bagaimanapun juga pusaka itu 
sudah pasti dapat dirampasnya kembali, dan 
gadis itu demikian ayu sehingga tiba-tiba tim- 
bul rasa sayang dalam hatinya. Kakek ini sa- 
ma sekali tidak mengira bahwa Wulansari telah 
digembleng oleh seorang datuk sakti, y§itu 
Cucut Kalasekti yang bukan hanya ahli daiam 
llmu silat tinggi, akan tetapi juga ilmu dalam 
air dan i!mu sihir ! Biarpun hanya sedikit, na- 
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mun Wulansari pernab mendapat gemblengan 
ilmu sibir, bahkan sudah diberi kekuatan pe- 
nolak terbadap kekuatan sihir. Maka, ketika 
diam - diam dia mengerahkan sihirnya untuk 
menakiukkan gadis itu deogan sikap manis 
dan kata-kata halu% diam-diam Wulansari su- 
dah mengetahuinya dan tidak terpengaruh sa- 
ma sekali oleh kekuatan sihir yang terpancar 
keluar dari pandang mata dan suara Ki Buyut 
Pranamaya itu. 

Tadi Wulansari sudah mengikat baju luar- 
nya dengan sabuk puuh sehingga tombak pu- 
saka yang terselip di pinggangnya itu tertutup 
baju dan ddaknampak. Ia tahu bahwa tidak akan 
ada gunanya banyak cakap dengan kakek itu yang 
pasti akan merampas kembali pusaka itu dengan 
cara apapun juga. Satu-satunya jalan bagmya 
adalah melawan dan berusaha mencapai sungai 
agar ia dapat melarikan diri melalm air. 

"Engkau mau pusaka ? Nah, terimalah ini!” 
Tangan Wulansari bergerak ke balik bajunya 
dan begitu ia menarik kembali tangannya, nam- 
pak sinar kuning emas dari sebatang keris ke- 
cil melengkung yang telah dicabutnya dan di- 
serangkannya ke arah kakek itu 'dengan tusuk- 
an kilat ke arah perut ! 

”Eh. ..,.!“ Ki Buyut Pranamaya terkejut 
juga meiihat sinar emas {menyarnbar ke arah 
perutnya. Hawa panas yang datang bersama ke- 
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ris itu menanuakan bahv\a benda di tangan 
gadis itu memang 'sebuah pusaka yang cukup 
ampuh dan serangan itu amat berbahaya. Dia- 
pun lalu mengelak ke kiri sambil menangkis 
dengan lengan kanannya, langsung berusaha 
mencengkeram pergelangan tangan gadis itu 
untuk merampas keris itu. Namun, Wulansari 
bukanlah seorang gadis lemah. Sebelum digem- 
bleng oleh Cucut Kalasekti dengan ilmu yang 
aneh - aneh, ia telah menjadi murid Panem- 
bahan Sidik Danasura dan telah menerima 
gemblengan dasar ilmu pencak silat yang 
tinggi selama lima tahun ! Maka, kini ia telah 
menjadi seorang gadis remaja yang tinggi il- 
munya dan tidak akan mudah dikalahkan. Me- 
lihat betapa kakek itu berusaha mencengke- 
ram pergelangan tangannya. Wulansari memu- 
tar pergelangan tangan itu sehingga kini keris 
yang menjadi sinar emas itu meluncur ke atas, 
mcmbalik dan menyambut tangan kakek itu 
dengan tusukan. 

”Abhh.t” Kembaii kakek itu berseru, 

kaget dan kagum, Terpaksa diapun menarik 
kembali tangannya dan meloncat ke belakang, 
kemudian, sebelum gadis itu sempat menye- 
rang lagi, kakinya sudah mencuat dengan amat 
cepatnya, menyambar dalam sebuah tendangan 
kilat ke arah dada Wulansari, Gadis ini me- 
nyambut dengan tangan kiri yang menangkis 
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sambil memajukan kaki kanan selangkah di- 
ikuti tusukan kerisnya ke arah dada lawan 
yang sedang menendang. 

”Dukkk. piakkkki” Tendangan itu da- 

pat ditangkis dari samping oleh tangan kiri 
Wulansari, akan tetapi tusukan keris ltupun 
dapat ditangkis oleh tangan kiri kakek itu 
yang bergerak cepat Keduanya melangkah 
mundur oleh getaran sebagai akibat benturan 
tenaga mereka, 

”Heb-beh, agaknya engkau mempunyai juga 
sedikit kepandaian, bocah ayu. Baiklah, mari 
kita main - main sebentar, dan nanti cngkau 
harus menyerabkan kembali tombak pusaka 
bersama dirimu kepadaku, hch-heh!” 

Akan tetapi, kakek ltu tidak dapat tertawa 
terus karena tubuh Wulansari sudah berkelebat 
cepat dan menyerang bertubi-tubi dengan ke- 
dua tangannya. Tangan kanan menghunjamkan 
keris berkali-kali diseling oleh tamparan atau 
cengkeraman tangan kiri yang tidak kalah 
ampuhnya, karena tangan kiri itu telah diisi 
tenaga sakti sehingga setiap jari tangan yang 
kecil mungil itu seolah-olah kini lelah berubah 
menjadi batang - batang baja yang kuat! Ki 
Buyut Pranamaya menangkis atau mengelak 
sambil membalas pula dan terjadilah perkela- 
hian yang amat seru di antara kedua orang yang 
tidak seimbang usia dan pengalamannya itu. 
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Biarpun lawannya Seorang gadis muda, namun 
kakek itu harus mengakui babwa dia tidak bo- 
leh main-main dan bahwa perkelahian itu me- 
rupakan pertandingan mati - matian karena 
lcngah sedikit saja, dia akan celaka I Sebaltk- 
nya, Wulansari juga maklum bahwa selama 
mcninggalkan perguruan, baru sekali ini la 
bertemu lawan yang luar biasa tangguhnya. 
Kakek ini mungkin setingkat dengan eyang 
nya atau gurunya, yaitu Cucut Kalasekti, ma- 
ka menghadapi kakek ini terasa amat berat 
baginya. 

"Syuuuuutt.!" Sebuah tendangan kilat 

hampir saja mengenai pinggulnya dan Wulan- 
sari terkejut sekali. Apalagi ketika tendangan 
itu tidak berhenti sampai di situ saja, melain- 
kan dilanjutkan dengan serangkaian tendangan 
kcdua kaki bertubi-tubi dalam Ilmu Tendang- 
an Cakrabairawa ! Pahanya terserempet pmggir 
kaki kiri lawan dan iapun tergulmg, bukan 
robob melainkan sengaja mengguiingkan diri 
untuk mengerahkan aji kekebalannya sehingga 
rasa nyeri di pahanya itu menghilang ketika 
ia bergulingan. Karena ia bergulingan di atas 
tanah, maka tentu saja kakek ltu tidak dapat 
melanjutkan seranginnya yang berupa ten- 
dangan - tendangan maut dan kesempatan ini 
cJipergunakan oleh Wulansiri untuk incloncat 
dan meiarikan diri deugau ccpat. 





”Heh heh-heh, mau lari ke mana engkau, 
bocah manis? Lari ke ujung duniapun akan 
dapat kususul, heh-hehr’ Kakek itu semakm 
tertarik dan seroakin suka kepada Wulansari. 
Seorang gadis yang hebat, pikirnya, bukan sa- 
ja cantik manis akan tetapi juga memiliki il- 
niu kepandaian yang cukup hebat sebingga 
tentu akan menyenangkan sekali kalau roen- 
jadi kekasihnya, juga pembamunya. Dan tentu 
saja, di samping daya tarik ini, dia tetap ba- 
rus dapat merampas kembaii toirbak pusaka 
Ki Tejanirmala dari tangan gadis itu. Maka, 
diapuncepat meiompat dengan laugkah-langkah 
lebar melakukan pengejaran, 

Wulansari maklum bahwa kalau sampai ia 
tersusul sebelum mencapat Kaii Brantas, tentu ia 
akan celaka. Ia tidak akan mungkin dapat mem- 
pertahankan tombak pusaka itu, bahkan kese- 
lamatannya sendiri akan terancam. Bergidik la 
kalau membayangkan apa yang mungkin akan 
terjadi menimpa dirinya kalau sampai ia ter- 
jatuh ke tangan kakek yang mengerikan itu. 
Ia harus dapat mencapai Kali Brantas karena 
begitu ia tiba di sungai itu, ia akan selamat, 
pikirnya. 

Ak^n tetapi, Ki Buyut Pranamaya memang 
hebat. Ilmu kepandaiannya lebih tinggi dari pada 
gadis nu, maka sebelum Wulansari dapat menca- 
pai sungai, dia sudab bcrhasil raenyusulnya. 


"lleh heh, perlahan dulu, manis!” Tangan- 
nya menjangkau dan hampir dapat menangkap 
leugan Wulansari, Gadis mi cepat melompat 
ke samping, membalikkan tubuhnya dan me- 
nyerang lagi dengan kerisnya. Namun, sekali 
im kakek itu sudah siap. Tadi dia telah mem- 
pergunakan ilmu berlari cepat yang disebut 
Aji Garuda Nglayang. Setelah dekat, diam- 
diam dia sudah mempersiapkan ikat kepalanya, 
kain ikat kepala yang berwarna hrtam dan siap 
di tangan kirinya. Begitu gadis itu membalik- 
kan tubuhnya dan menyerang dengan keris ke- 
cil meiengkung berwarna kunmg emas itu, dra 
cepat menyambuinya dengan kebutan kain ikat 
kepala hitam. 

”Wuuuttt.!” Dan V/ulanssri terkejut ke- 

tika tiba-tiba ada kain hitam menutup keris- 
nya dan ketika dicobanya menarik kerisnya 
kembali, keris itu telah terbunekus kain dan 
tidak dapat dicariknya kembali. Pada saat itu, 
tangan kanan Ki Buyut Pranamaya telah men- 
cengkeram ke arah kepalanya. 

Tiba-tiba Wulansari mengeluarkari suara 
inendesis seperti ular dan kake^ itu terkejut, 
Suara mendesis ini menbuat dadanya terasa 
seperti tertusuk dan tubuhnya sejenak menjadi 
kakul Kesempatan itu drpergunakan oleh Wulan- 
sari untuk meloncat jauh ke beiakang, lalu 
lari lagi. Akan tetapi, Ki Buyut Pranamaya 
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yaag sakti mandraguna itu hanya srbontar 
saja terpengaruh suara mendesis itu. Dia su- 
dah memulihkan. dirinya dan jmengejar lagi, 
dengan lompatan Aji Garuda Mglavang se- 
tnngga sebentar saja kembali Wulansari su- 
dah tersusul, babkan kakek ;tu mendahului- 
nya dan membalik, menghadang dengan ke- 
dua lengan terpentang lebar. 

Mehhat bahwa fa sudah berada di dekat 
tepi Kaii Brantas akan tetapi kakek iiu sudah 
menghadangnya, W'ulansari menjadi marah dan 
nekat. Ia harus mampu menerobos dan |lari 
ke sungai yang banya tinggal kurang lebih 
limapuluh meter di depan, atau ia akan cela- 
ka. Kembali ia mengeluarkan suara incndtsis 
hebat fdan tubuhnya menubruk ke depan, di- 
dahului sinar kunsng emas kerisnya, |sedang- 
kan tangan kirinya mengeluarkan bau amis 
ketika ia mendorong sambil mengerahkan te- 
naga saktinya. 

Kini Ki Buyut Pranamaya sudah siap siaga. 
Dia maklum bahwa gadis tni tidak boleh di- 
pandang ringan dan kalau dia lengah, dapat 
celaka oleh gadis itu, Maka, dia sudah roenge- 
rahkan tenaganya, menyambut serangan gadis 
itu dengan Aji Margaparastra yang ampuhnya 
menggiriskan itu. 

’ Desss.!” Hawa pukulan Margaparastra 

meDghantam ke depan. Baru terkena hantam- 


an hawa pukulannya saja, tubuh Wulanscri 
sudah terpelanting dan keris kecil di tangan- 
» nya terlepas, ia merasa seolah - olah selurnh 
tenaga dt dalam tubuhnya lolos dan iapun ‘ti- 
. dak mampu bangkit kembalt, kepalanya pe- 
ning, dadanya sesak. 

"Ha-ha-ha, akhirnya engkau menyerah ju- 
ga kepadaku, bocah ayu. Di mana kausembu- 
» myikan tombak itu ? Ah, tentu di dalam ikat 
pinggangmu! Ha-ha, biar kulepaskan sama se- 
kali ikat ptnggangmu !” Berkata demikian, ka- 
$ kek itu menggerakkan tangan kiri ke arah 

pinggang Wulansari, dan. tiba - tiba saja 

lkat pinggang itu putus dan bersama terlepas- 
tiya kain yang merosot ke bawah, tombak pu- 
saka ttupun terjatuh. Wulansari terkejut dan 
cepat memegang kainnya agar jangan sampai 
telanjang. Ki Buyut Pranamaya te.rtawa ber- 
gelak dan mengulur tangan, yang kiri untuk 
meneambi! pusaka Tejanirmala, yang kanan 
»' untuk merenggut lepas kain yang membung- 
kus tubuh bawah gadis itu. Wulansari tidak 
lierdaya lagi, tubuhnya masih lemas dan ia 
/ belum mainpu bangkit, hanya memandang de 
V ngan mata terbelalak ngeri, isak tertahan dan 
kedua tangan mencengkeram katnnya. 

* ”Heh-heh heh, ke sinilah, mants.-!” 

, Pada saat yang amat berbahaya bagi Wulan- 

sari, tiba - tiba ada bayangan orang berkelebat 
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dan sebuah tangan menyambar denpan tampar- 
an dahsyat ke arah kepala Ki Buyut Pranama- 
ya. Kakek ini terkejut sekaii karena merasa 
netapa sambaran hawa puki lan <1 iri tangan 
yang menampar itu amat kuatnya. Diapun me- 
narik kedua tangan yang tadi bendak rneram- 
pas torsbak pusaka dan kain, lalu mernutartu- 
buh ke kanan sambil mengerakkan lengan ka- 
nan menangkis. 

"Desss.I” Kakek itu semakin kaget ka- 

rena tangkisan itu membuat tubuhoya terdo- 
rong ke belakang dan dia terhuyuug. Kttika 
dia mengangkat muka memandang, dia men- 
jadi marah sekah menpenal bahwa orang yang 
menyerangnya tadi adalah pemuda yang pernuh 
dilawannya dalam pertempuran! Pemudi ber- 
nama Nurseta yang telah mengenal penyamar- 
annya, mengenal bahwa dia adalah Wiku Ba- 
yunirada! 

Hati Ki Buyut Pranamaya atau juga Wiku 
Bayunirada menjadi kecewa dan marali sekali. 
Kecewa karena gagal merampas kembah Teja- 
mrmala, pada bal tadi sudah tinggal ambil sa- 
ja, dan marah karena pemuda bernama Nur- 
seta putera Ki Baka itu sungguh menjadi peng- 
halang besar baginya. 

”Keparat, bocah setan, engkau harus mam- 
pus di tanganku baru puaslah hatiku I” bentak- 
nya dan diapun sudah menyerang dengan dah- 
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”Desss . !” Kakek itu semakin kaget ka- 

rcna tangkisan itu membuat tubuhnya terdo- 
rong ke belakang dan dia terlmyung. 
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S yat, mempergunakan tendangannya yang amat 
berbahaya, vaitu Aji Cakrabairawa. Terdang- 
annya bertubi - tubi, si sul menyusul kaki kiri 
dan kanan seolah-olab takkan pernah berhenti 
sebelum lawan robohl 

Nurseta sudah mengenal ilmu tendanpan 
yang arrpuh ini, maka diapun mengerahka 
tenaga dan mengandalkan kecepatan gera ian v ( ' 

tubuhnya untuk mengelak, menangkis dan 
membalas dengan pukulan-pukulan Brjradenta 
yang cukup ampuh. Tiba-tiba terdengar suara 
mendesis desis dan ternyata Wulansari yang l 
tadi sudah nyaris tertawan, kini sudah mener- 
jang lagi, mengeroyok Ki Buyut ranamaya. ^ 

Gadis itu tadi cepat membereskan kainnya, 
merobek tepi kain untuk dijadikan ikat ping- 
gang, menyimpan tombak pusaka Tejanirmala, 
kemudian memungut kerisnya dan dengan pe 
nuh kemaraban ia menyerang kakek itu, mem- 
bantu Nursela walaupun tubuhnya terasa saktt- ^ 
sakit akibat dari tendangan dan puku an ka- 

kck itu. ^ 

Menghadapi pengeroyokan pemuda dan ga- 
dis itu, Ki Buyut Pranamaya menjadi repoi 
juga Diaingin sekali dapat merampas tombak 
pusaka laiu melarikan diri, Namun, Wulansan 
yang maklum akan keinginan hati kakek litu 
sudah menyembunyikan tombak pusaka dilba 
kainnya, terselip diikat pinggang. Jni, gadis 
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i(u menyerang dengan nekat sehingga Ki B yut 
Pranamaya menjadi repot untuk menyelamat- 
kan diri dari pengeroyokan dua orang rnuda 
im. Sebetulnya, tingkat kepandaian Kt Biyut 
Pranamaya masih lebih unggul karena bagai- 
manapun juga, dibandmgkan Nurseta dan Wli- 
lansari, tentu saja dia lebih matang dan lebih 
banyak pengalaman. lNamun, dia mas>h tegang 
karena rahasianya sebagai Wiku Bayunirada 
telah diketahui Nurseta dan dia merasa kha- 
watir kalau - kalau masih ada orang sakti lain 
di belakang kedua orang muda ini. 

"Hyaaatt.!!” Tiba-tiba Nurseta menye- 

rangnya dengan pukulan Aji Jagad Pralaya yang 
amat dahsyat itu, dibarengi suara mendesis Wu- 
lansari yang juga menyerang dengan tangaa kiri 
dan keris di tangan kanannya. Melihat bebatnya 
gelombang serangan ini, kakek ltu mengeluar- 
kan suara melengking marab dan kecewa, lalu 
tubuhnya melayang ke samping, bukan hanya un- 
tuk mengelak, melainkan juga untuk melarikan 
diri, menggunakan Aji Garuda Nglayang sehing- 
ga sebentar saja tubuhnya lenyap di antara po- 
hon-pohon, 

Nurseta hendak mengejar, akan tetapi ter- 
dengar gadis itu mengeluh dan terhuyung. Nur- 
seta terbeiut, tidak jadi mengejar dan cepat 
dia meloncat ke dekat gadis itu dan memegang 
iengannya sehingga Wulansari tidab jadi roboh 




Gadis itu pucat sekali dan terkulai lemas, lalu 
iatuh pingsan dalam rangkulan ilurseta 

Nurseta memondong tubuh Wuiansau, dibawa 
dekat sungai dan merebahkannya di atas rum 
put tebal Ketika dia memeriksa, dia mendapat 
kenyataan bahwa gadis itu menderita luka mem- 
biru pada pundak kiri, juga kam yang agak 
tersingkap memperlihatkan paha yang meng^ 
hitam dan agaknya gadis itu menderita gun- 
cangan karena hawa pukulan sakti. Nurseta me- 
nempelkan telapak tangan kirinya pada pnndak 
dan punggung gadis itu diurutuya dengan tangan 
kanan sambil mengerahkan hawa sakti untuk 
mengusir hawa pukulan yang masih mengeram 
di dalam tubuh Wulansari. Tak lama kemudian 
gadis itu mengeluh dan membuka matanya. e- 
tika ia melihat betapa Nurseta menempelkan 
telapak tangan di pundak dan punggung, ia bang- 
kit duduk dan mendorong kedua lengan pemuda 

itu. .. , 

”Wulansari .” Nurseta memanggil de- 

ngan lembut, khawatir kalau-kalau gadis itu 
akan melarikan dtri lagi. Akan tetapi sekali 
ini, Wulansari roasih pening dan lemah, se- 
hingga ia tidak dapat melarikan diri, dan pula, 
agaknya ia juga tidak ingin pergi meninggal- 
kan pemuda yang telah menyelamatkannya dari 
ancaman malapetaka di tangan kakek yang sak- 
ti mandraguna tadi. 


”WuIan engkau masih ingat kepadaku, 

bukan .. ? Nurseta berkata dengan lernbut, 

khawatir kalau-kalau gadis itu memang benar 
telah lupa kepadanya. 

Kakang.kakang Nurseta.” Akhir- 

nya gadis itu berbisik, setengah mengeluh'dan 
nampak ia menggigit bibir bawahnya rnenahan 
rasa nyeri. 

Bukan main girangnya hati Nurseta mende- 
ngar gadis itu menyebut namanya, akan tetapi 
kegirangannya berubah kekhawatiran melihat 
gadis itu menahan nyeri. 

”Ah, engkau terluka, Wulan ...... ” 

Wulansari mengangguk. "Aku .. ... aku ter- 
kena pukulannya yang ampuh, dan juga pahaku 

terkena tendangan ..” 

'Biarkan aku membrntumu untuk nienyem» 
buhkan luka-lukamu, Wulan. Menurut peme- 
riksaanku tadi, masih ada hawa pukulan bera- 
cun yang mengeram di dalam tubuhmu Biarkan 
aku mengobatimu.” 

Kini Wulansari tidak menolak ketika pemu- 
da itu duduk bersila di belakangnya dan me- 
nempelkan telapak tangan di punggung dan 
pundaknya. Ada hawa yang hangat keluar dari 
kedua telapak tangan itu, memasuki tubuhnya 
dan mendatangkan rasa yang nyaman Kurang 
lebih seperempat jam kemudian. lenyaplah rasa 
nyeri dr dada dan pundaknya. 
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”Sudah cukup, kakang, nyerinya sudah hi- 
lang,” katanya lembut dan Nurseta laiuimeng- 
hentikan pengobatannya. Akan tetapi ketikadia * 
mengajak Wulansari bangkit berdiri, gadis itu 
hampir terguling roboh kalau tidak dipegang 
lengannya dengan cepat oleh pemuda itu» 

”Kenapa, diajeng?” 

”paba kananku, nyeri sekali. 

"Biarkan aku mememksanya." 

”Ihh! Jangan kakang ....... I” Wulansart 

yang sudah terduduk kembali itu menarik ka- £ 
kinya dari jangkauan tangan Nurseta, 

"Kenapa, Wulan ?” 

”Aku.aku malu * 

Nurseta menahan senyumnya danberkata de- 
ngan sungguh-sungguh. ”Diajeng Wulansari, 
dalam hal seperti ini, kurasa tidak perlu kita 
malu - malu lagi. Aku khawatir kalau ada tu- 
lang yang patah atau otot yang rusak, karena 
bukankah engkau terkena tendangannya yang i v 
ampuh itu ?” 

Wulansari mengangguk. Mukanya yang bi • 
asanya dingin dan aneh itu kini menjadi ke- 
merahan dan ia lalu menyingkap kainnya 
perlahan-Iahan, memperlihatkan bagian paha , 
yang kehitaman. Tadi, ketika gadis itu ping- 
&an, Nurseta sudah memeriksanya sebentar, 
akan tetapi dia tidak berani mencoba untuk 
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mctipob itinya karena gadis itu masih ptngsan, 
Mtitieiiksa dan menyeutuh bagian tubuh yang 
hinsanya tertutup itu selagi peroilik paha itu 
pingsan, dianggapnya tidak sopan. Kinu me- 
iihat paha tersingkap putih mulus, Nurseta 
menekan perasaannya dan mengusir bayangan 
vang mendatangkan rangsangan, lalu memerik- 
s<i paha yang terkena tendangan itu. 

"Untung engkau memiliki kekebalan yang 
kuat, diajeng Wulan, Pahamu hanya memar 
saja, tidak ada tulang retak atau otot rusak. 
Maafkan, aku akan mengurutnya sebentar. 
Nurseta lalu roempergurtakan jari-jari tangan- 
nya untuk mengurut, sebentar saja, lalu me- 
nutupkan kembali kain yang tersingkap. Wu- 
lansari merasa girang dan berterima kasih 
sekali karena pahanya juga kini tidak begitu 
nyeri lagi Mereka duduk di atas rumput tebal, 
berhadapan dan sejenak mereka hanya saling 
pandang tanpa kata-kata sampai akhirnya Wu- 
lansari menundukkan mukanya yang menjadi 
inerah. Ia merasa serba salah tingkah dan ma- 
lu, juga Nurseta merasa betapa jantungnya 
herdebar keras, dan kedua tangannya yang tadi 
dengan mantap dan tetap mengurut paha, 
kini malah gemetar. Terasa benar dalam ha- 
tinya betapa dia amat mencinta gadis ini! 

"Diajeng Wulansari, bolehkah aku ber- 
tanya?” Akhirnya Nurseta berkata lembut se- 








telah menenteramkan jantungnya yang ber- 
debar. 

Wulansari mengangkat muka. Dua pasang 
mata bertemu pandang, bertaut dan akhirnya 
Wulansari mengangguk dan menundukkan mu- 
ka. ak kuat ia bertemu pandang berlama- 
lama karena sepasang mata pemuda itu de- 
mikian tajam dan jelas sekali menyatakan isi 
hatinya! "Boleh saja, kakangmas Nurseta.” ja- 
wabnya lirih, 

Ketika ecgkau muncul membantu aku 
membasmi bajak sungai, kemudian engkau 
muncul lagi dan menewaskan Jumirah, isteri 
Lembu Petak itu.” 

Bajak-bajak itu jahat sekali, membunuh 
petani yang tidak berdosa dan mengancam ke- 
selamatanmu. kakangmas, dan peremuan itu tak 
tahu malu, cabul dan jahat, maka aku terpaksa 
membunuh mereka semua!” Wuiansari memo- 
»ong, seolah khawatir kaiau Nurseta akan me- 
nyalahkannya. 

”Bukan ltu maksudku, diajeng Wulan. Akan 
tetapi, mengapa engkau lalu pergi bepitu saja 
dan tidak mau bicara dengan aku? Aku kha- 
watir sekali..” 

Mengapa khawatir, kakangmas ? Apa yang 
kaukhawatirkan ?” 

”Aku khawatir kalau - kalau engkau tidak 
sudi lagi berkenalan dengan aku, atau mung- 
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km engkau sudah lupa kepadaku, pada hal 
aku.. 

”Pada hal bagaimana, kakang ?” 

’Aku. aku selama int. amat merin- 

dukanmu, diajeng. Aku girang bukan main 
ketika me sbat engkau muncul, baik yang per 
tama kai! itu atau yang ke dua kali, akan te- 
tapi engkau pergi begitu saja.” 

Wulansari mengangkat mukanya, meman- 
dang. Kini perasaan malu-malu dapat diatasi- 
nya dan pandang matanya bahkan penuh de- 
ngan selidik, seolah dara ini ingin menjenguk 

isi hati Nurseta. "Engkau. engkau amat 

merindukan aku, kakang ? Benarkah itu..?” 

Tentu saja benar, diajeng. Aku tidak biasa 
berbobong dan pula, untuk apa alcu harus 
berbohong kepadamu ?” 

"Tapi. kenapa engkau amat rindu ke- 

padaku, kakangmas Nurseta? Kita baru satu 
kali saja bertemu, di padepokan Evang Panem- 
bahan Sidik Danasura, di Teluk Prigi Segoro 
Wedi.” 

Kembali Nurseta merasa betapa jantungnya 
berdebar. Dia harus berani menyatakan terus 
terang. Perasaan cintanya terhadap Wulansari 
itu demikian jelas dan sering membuatnya 
tidak dapat tidur, sering menggetarkan hati- 
nya, dan terutama sekali terasa ketika ayah 
angkatnya, Ki Baka, menjodohkannya dengan 













Periitti. Din kini, Wularsiri bertanya kenapa 
i*i;t setama ini amat rindu kepada gadis itu ? 
IKberapa kali Nnrseia menelan ludah untuk 
menenanekan haiinya, dan diapun memegang 
tannan Wulansari sambil berkata. 

"Diaieng Wulansari, pertemuan pertama 
itu, biarpun baru satu kali, namnn telah me- 

yakinkan hatiku bahwa aku. aku amat cinta 

kepadamu diajeng. Setelah kamt berpisah, aku 
tak pernah dipat melup-akanmu dan aku me- 
rasa amat rindu kepadamu. Diajeng V/ulansari, 
aku cmta padrmu .” 

Tangan yang dipegangnya itu mendsdak 
saja gemetar, akan tetapi Wulansari tidak 
menarik tangannya yang digenggam, meiain- 
kan k 11 ) 1 menganska! mukanya memandang wa— 
jah Nurseta. Pemuda inipun memandanpnya, 
dua pasang mata bertemu dan Nurseta nieirhar 
betapa dua buah mata yang jeli dan bening 
sepeiti bintang itu menjadi basah dan perla- 
han - lahan, beberapa butir air mata sepertt 
mutiara menitik keluar dari pelupuk mata darr 
menggelinding dt sepanjang pipi yang ke- 
m eraban 

"Diajens. cngkau. engkau mena- 

ngis? Maafkan kalau aku menyinggung pera- 
saan hatimu, diajeng Wulan.” 

Narseta hendak melepaskan tangan gadis 
itu, akan tetapi Wulansari bahkan menggerak- 


Ikan tangan kirinya dan menirgang tangan pe- 
muda itu. Empat tangan mereka menjadi satu, 
saling genggam,. 

”Kakaagmas. aku . aku menangis 

karena merasa berbahagia .. ” 

"Diajeng Wulansari .!" 

’ Kakangtnas Nurseta.!" 

Seperti digerakkan oleh sesuatu yang gaib, 
keduanya saltng rangkul dan Nurseta mende- 
kap kepala itu ke dadanya, kuat- kuat seolah- 
olah dia ingtn memasukkan kepala icu ke da- 
Jam dadanya agar tidak terpisah dannya lagi. 
Kemudian dia rnenunduk, mendekatkan muks- 
n ya dan Wulansari, terdorong oleh naluri ke- 
wanitaannya, menyambut Entah siapa yaog 
memulai karena keduanya selamanva belum 
pernah mengalami hal seperti itu, akan tetapi 
tahu-tahu keduanya telah saling cium deneaa 
menumpahkan seluruh kemesraan dari dalans 
dua hati yang salsng merindukan. 

Kini mereka duduk di atas batu yang pan- 
jang, berdampingan, dan lengan kanan Nurseta 
merangkul pundak Wulansari sedangkan lengan 
kiri gadis iiu melingkar di pinggang Nurseta. 
Sampai lama keduanya berdiam diri, Wulan- 
sari menyandarkan kepalanya di bahu dan dada 
skekasihnya. Angin semilir menyambut senja 
mempermainkan rambut halus Wulansan. Nur- 












scta mengelus rambut di kepala itu. 

Rambutmu indah sekali, diajeng .” 

**Benarkah.?” 

Nurseta menunduk dan mencium kepala itu, 
'Diajeng, setelah engkau dibawa pergi oleb 
kakek itu, yang menurut Eyang Panembahan 
namanya Cueut Kalasekti, lalu apa yang terja- 
di denganmu? Siapakah kakek yang sakti man- 
draguna itu sebenarnya, diajeng? Benarkah 
engkau cucunya? Dan dari siapa pula engkau 
mempelajart ilmu - ilmu yang hebat dan aneh 
Jtu? Dan diakah?” 

Dihujani pertanyaan itu, Wulansari terse- 
nyum, menoieh dan menggunakan telunjuk 
tangannya menyentuh bibir Nurseta, sikapnya 
manja dan mesra sekaii. 

’Wah, banyak benar pertanyaanmu, ka- 
kangmas Nurseta. Eyang Cucut Kalasekti itu 
memang eyangku, juga guruku. Akan tetapi ... 
ah, kita sekarang harus berpisab, kakangmas. 
Aku khawatir kalau kakek jahat tadi datang 
kembali ke sini bersama teman - temannya, 
kita bisa celaka. Aku harus pergi sekarang ff 

kakangmas.” Gadis itu tiba-tiba bangkit 

berdiri. Nurseta memegang tangannya 

Nanti dulu, diajeng. Kita baru saja ber- 
temu, b^aru saja hati |kita saling bertemu dan 
masih banyak yang harus Ikita bicarakan....,...” 


”Untuk saat ini, tidak ada lagi yang perlu 
dibicarakan, kakangmas Cukuplah kalau aku 
mengetahui bahwa engkau mencmtaku, dan 
ketahuilah bahwa akupun mencintamu, sejak 
dulu. Mulai saat ini, aku telah menjadi mi- 
likmu dan aku bersumpah takkan sudi disen- 
tuh pria lam Kalau semua urusanmu telah 
beres, kuharap engkau suka berkunjung ke 
Biambangan, menjampai Eyang Cucut Kala- 
sekti dan meminangbu. Maukah engkau, ka- 
kangmas? Maukah ?" Dengan sikap man ja Wu- 
lansari mengguneang - guncang tangan pemuda 
itu vang dipegangnya. 

”Tentu saja ak-j mau, diajeng, akan tetapi 
aku belum ingin berpisah darimu. Aku tidak 
ingin berpisah la«i, dsajeng.” 

Akan tetapi Wulansari meronta dan meie- 
paskan diri dari rangkulan kekasihnya. ”Cu- 
kup sudah, kakangmas. Kita masing - masing 
mengetahui bahwa kita saling mencmta! Aku 
harus pergi sekarang, sampai jumpa, kakang 

..!” Gadis itupun lari ke sungai dan meloncat 

dari tebing yang cukup tinggi itu. Tubuhnya 
meluncur ke bawah ketika Nurseta mengejar- 
nya ke tepi suagaa 

"Cuppp..!” Tubuh itu bagaikan seba- 

tang anak panah memasuki air tanpa menim- 
bulkan banyak percikan air, dan tak iama ke- 
mudian nampak ia tersembul di tengah sungai- 

4 $ 
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Diajeng.! Diajeng Wulansari.1” 

Nurseta memanggil dan gadis itu membalik- 
kan tubuh, lalu melambaikan tangan kepada- 
nya sambil tersenyum manis sekali. 

"Diajeng Wulansari, apakah engkau mem- 
ibawa tombak pusaka Tejanirmala ?” Baru se- 
karang pemuda itu teringat akan tombak pu- 
saka yang tadi dirampas oleh Wulansari dari 
tangan Ki Buyut Pranamaya atau Wiku Bayu- 
nirada. 

Gadis itu mengangkat tanaan kanannya ke 
atas dan di tangan itu terdapat tombak pusa- 
ka Tejanirmala yang ditanyakan Nurseta. 

”Diajeng, tombak itu adalah pusaka milik 
ayah angkatku, harap kauserahkan kepadaku 
agar dapat kukembalikan kepada ayah .I” 

Wulansari menggeleng kepalanya. "Kakang- 
mas Nurseia, ketahuilah bahwa satu di antara 
tugasku adalah mencari dan membawa pusaka 
ini ke Blambangan. Aku akan membawanya 
ke sana, menyerahkannya kepada eyang. Kelak 
kaiau engkau datang meminangku, engkau bo- 
leh mintakembali dari eyang dan aku ! akan 
membantumu, kakang Nah, selamat tinggal, 
kakaegmas Nurseta. Aku cinta padamu dan akan 

selalu menantimu .!” Sebelum Nurseta 

sempat membantah atau menjawab, gadis ita 
«udah lenyap, menyelam ke dalam air. 
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Nurseta berdiri mematung di tepi sungai 
ltu, mengharapkan gadis itu muncul kembali 
karena dia masih ingin bicara. Akan tetapi, 
tidak nampak gadis itu muncul sehingga akhir- 
nya, terpaksa dia berlari kembah ke tempat 
pertempuran membantu pasukan Singosari yang 
masih bertempur melawan pasukan pembe- 
rontak, 

Pasukan pemberontak yang dipimpin Ma- 
hesa Rangkah ternyata dapat digiring kembali 
ke pusat sarang mereka setelah di mana mana 
mereka bertemu dengan pasukan Singosari dan 
dipukul mundur Akhirnya, semua sisa pasukan 
pemberontak berkumpul di dalam sarang me- 
reka dan diserbu oleh pasultan besar yang di- 
pimpin sendiri oleh Senopati Ronggolawe yang 
dibantu oleh beberapa orang senopati lainnya. 

Pertempuran menjadi berat sebelah, apa lagi 
setelah Mahesa Rangkah ditinggalkan Ki Buyut 
Pranamaya yang amat diandalkan oleh murid- 
nya itu. Setelah gurunya pergi, terpaksa Ma- 
hesa Rangkah melawan mati - matian, dibantu 
oleh para tokoh sesat dan anak buahnya. Pe- 
rang mati-matian dilakukan oleh Mahesa Rang- 
kah yang sudah hampir putus asa itu, perla- 
wanan yang sia-sia belaka. Ternyata kemudian 
akan kepalsuan para tokoh sesat yang tadinya 
hcndak membantu (gerakan pemberontakan 
Mahesa Rangkah, Setelah melihat bahv/a Ki 








Buyut Pranamaya melarikan diri dan melihat 
betapa pasukan pemberontak kewalahan meng- 
hadapi pasukan Singosari, apa lagi setelah me- 
reka sendiri berhadapan dengan para senopati 
Singosari yang amat tangguh, dibantu pula oleh 
orang-orang gagah seperti Ki Jembros, Ki Pa- 
dasgunung dan Ki Pragalbo, apa lagi di sana 
terdapat Nurseta yang amat sakti, para tokoh 
sesat itu satu demi satu lalu lenyap melarikan 
diri selagi massh ada kesempatan ! Memang 
banyak di antara mereka yang tidak sempal me- 
larikan diri dan tewas di tangan para senopati 
Singosari, akan tetapi para tokoh sesat yang 
memiliki ilmu kepandaian tinggi dapat me- 
nyusup di antara pasukan pemberontak dan 
menghilang Di ar.tara mereka yang berhasil 
menyelamatkan diri termasuk tiga orang pim- 
pinan Clurit Lemah Abang, yaitu Soradipo, So- 
rawani, dan Sorakayun, kemudian Ki Srrdulo 
tokoh Banyuwangi adik seperguruan Ki B^ya 
itu, Gagak Wulung dan Jsii Dedeh Sawitri yang 
berhasil lolos pula. 

Setelah dilinggalkan oleh para pembantu- 
nya yaDg diandalkan itu, Mahesa Rangkab 
yang sudah putus asa ditinggalkan gurunya, 
kini menjadi semakin lemah dan repot Na- 
mun, dia tidak meninggalkan pasukannya dan 
mergamuk terus dengan nekat sampai akhir- 
nya tewaslah pemimpin pemberoniak ini dalam 
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pengeroyokan para senopati Singosari ! Pasu— 
kannyapun dibasmi hancur dan berakhirlah su- 
dah pemberontakan Mahesa Rangkah terhadap 
Singosari. Pemberontakan Mahesa Rangkah 
yang terjadi dalam tahun 1280 itu dapat dihan- 
curkan tanpa banyak kesukaran oleh Keraiaan 
Smgosari, dan sekali ini, Kerajaan Daha di Ke- 
diri terlepas dari kaitan. Untung bahwa para 
jagoan Kediri sudah mendapat perintah untuk 
cepat meninggalkan Mahesa Rangkah sehmgga 
Kediri tidak terlibat oleh pemberontakan yang 
gagal itu. 

Karena jasa-jasanya terhadap Singosari da- 
lam penghancuran gerakan pemberontakan Ma- 
hesa Rangkah, para orang gagah seperti Ki 
Jembros, Padasgunung, Pragalbo. dan terutama 
sekali Nurseta, oleh Senopari Ronggolawe di- 
perkenalkan kepada para senopati Singosari 
dan dalam kesempatan inilah Nurseta berke- 
nalan dengan Raden Wijaya, putera mantu dari 
Sang Prabu Kertanegara. Nama pemuda ini 
mulai dikenal di kalangan para senopati Smgo- 
sari, bahkan Raden Wijaya sendiri berkenan 
mengbadiahkan sebatang keris kepada Nurseta, 
keris yang tidak begitu panjang, berbentub 
lidih naga, pangkal keris berbentuk kepala 
naga, dan mata keris itu lidahnya yang terju- 
lur keluar. Nurseta menerimanya dengan 
jirang. 




Seteiah para orang gagah dijatnu makan da - 
lam sebuah pesta kemenacgan oleh para seno- 
pati, merekapun lalu bubaran 1 . Nurseta sendiri 
«neninggalkan tempat itu untuk kembali ke 
padepokan Panembahan Sidik Danasura di Te- 
luk Prigi, pantai laut selatan. Ayah angkatnya, 
Ki Baka, tentu berada di sana pula untuk ber- 
obat seperti yang pernah mereka rundingkan 


Dugaan Nurseta ternyata tepat. Ketika diffi- 
tiba di padepokan Sang Panembahan Sidik 
Danasura, ternyata Ki Baka memang berads 
di tempat itu. Hatinya menjadi girang sekaii». 
terutama ketika melihat betapa ayah angkat- 
nya itu telah sembuh sama sekali dari akibat 
pukulan beracun Margaparastra. Dengan wa- 
jah berseri Nurseta memberi hormat dengan 
sembah kepada Ki Baka dan Panembahan Sidik 
Danasura yang duduk bersiia di dalam pade— 
pokan itu. 

”Gembira sekali hatiku melihat andika su- 
dah tiba di sini dalam keadaan selamat, Raden 
Nurseta. Berkat pertolongan Paman Panembahan,. 
luka di dalam tubuhku sudah sembuh sama 
sekali dan aku memang sengaja menantima di 
sini,” 

”Heh - heb, melihat andika kembali Idalam 
kesdaan selamat, kami dapat menduga bahwss 


tentu tugas yang andika laksanakan itu telab 
berhasii dengan baik. Raden Nurseta, cerita- 
kanlah tentang usaha menenteramkao keadaan 
dan mengatast pemberontakan Mahesa Rang- 
kah itu, angger!” 

Berkerut alis Nurseta mendengar betapa 
Ki Baka dan Panembahac Sidik Danasura me- 
nyebutnya ”Raden”! Dia cepat menghaturkan 
sembah dan berkata dengan lembut, namun 
mengandung teguran. ”Bapab dan Eyang Panem- 
bahan, mengapa paduka berdua menyebut ra- 
den kepada saya? Biasanya paduka berdua 
menyebut nama saya begitu saja, kenapa se- 
karang harus ditambah embel-embel Raden? 
Sungguh tidak enak kata itu memasuki telinga. 
Saya mohon agar Bapak dan Eyang tidak me- 
ayebut seperti itu.” 

Kedua orang tua itu saling pandang laln 
tertawa. "Ha-ha-ha, Raden Nursetal Sebutan- 
aebutan itu hanyalah untuk memenuhi tata- 
susila saja! Kenapa andika menyebui Ki Ba- 
ka ini dengan sebutan bapak? Karena dia 
bapak angkatmu. Kenapa pula andika menye- 
but aku Eyang Guru? Karena aku gurumu da» 
sepatutnya menjadi eyangmu. Dan kenapa pula 
lcami berdua menyebutmu Raden ? Karena an- 
dika adalah putera mendiang Raden Panji 
Hardoko, seorang pangeran dari Kediri. Siapa 
yang menyimpang dari tata-susila ini, dianggap 



tidak tabu aturan dan kami tentu saja bukans 
orang - orang yang tidak tahu aturan,” Kakek 
itu tertawa halus dan Nurseta merasa terpukul. 
Kenapa dia harus ineributkan urusan panggilart 
saja ? Dan apa yang dikemukakan gurunya itu 
memang tepat. Urusan itu sepenuhnya men- 
jadi tanggnng jawab si pemanggil, mengapa 
dia yang dipanggil harus meributkannya ? 

”Maafkan saya, Eyang, dan tenma kasih 
atas wejangan yang menyadarkan saya.” Nur- 
seta lalu menceritakan semua pengalamannya, 
teatang pertempuran antara pasukan Singosari 
yang dipimpin oleh Senopati Ronggolawe dan 
Raden Wijaya, dan betapa akhirnya Mahesa 
Rangkah tewas dan pasukan pemberontak itu 
dapat dihancurkan. 

”Dan saya telah dapat bertemu dengan ka- 
kek iblis yang teiah merampas Ki Ageng Teja- 
mrmala dan melukaimu, bapak.” 

Wajah Ki Baka berseri. ”Wiku Bayunirada ?” 

Nurseta menggeleng kepalanya. ”Namanya 
adalah Ki Buyut Pranamaya, Dialah yang telah 
merampas tombak pusaka kita . ” 

”Tapi.. yang merampas dan memukul 

adalah Wiku Buyunirada, yang kedua kakinya 
hanya berjars empat !” 

Nurseta mengangguk. "Memang dia, Bapak 
Ki Buyut Pranamaya adalah guru Mahesa Rang- 
kah dan pendukung pemberontakan itu. Tadi- 


nya sayapun tidak mengira bahwa dia adaiah 
juga Wiku Bayunirada karena berituk \wajahnya 
berbeda sekali dengan yang bapak ceritakan 
tentang perampas pusaka itu. Akan tetapi ke- 
tika dia mendesak saya dengau tendangan-ten- 
dangan maut, nampaklah oleh saya bahwa ke- 
dua kakinya kehilangan ibu jarinya, dan tahu- 
lah saya bahwa dia adalah Wiku Bayunirada 
Agaknya Ki Buyut Pranamaya pandai menyamar 
dan ketika dia merampas pusaka itu, dia me- 
nyamar dengan nama Wiku Bayumrada agar 
jangan dikenal orang lain.” 

”Jagad Devsa Bathara.! Kiranya Ki Bu- 

yut Pranamaya pula yang mempunyai ulah me- 
rampas Tejanirmala dan menggerakkan pem» 
berontakan? Simgguh dia tidak tahu diri, dalam 
usia tua menghadapi kematian tidak mencari 

jalan terang namanya.” Panembahan Si- 

dik Danasura mengeius jenggotnya dan meng- 
geleng-geleng kepala. 

”Lalu bagaimana, Raden? Berhasilkah andi- 
ka tnerampas kembali pusaka itu?” 

Saya telah mengenalnya dan kami berke- 
lahi, bapak. Dia memang sakti mandraguna se- 
hingga saya terdesak, teruiama oleh tendangan- 

tendangannya yang ampub. ” 

Itulah tendangan sakti yang bernama Ajs 
Cakrabairawal” kata Panembahan Sidik Danasura 

"Ketika saya sedang terdesak hebat, tiba~ 
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liba muncul seorang penolong dan ia bukan 

3ain adalah diajeng Wulansari.. ” 

”Jagat Dewa Batliara. ! Nrni Wulansari 

. . T” Panembahan itu berseru, wajahnya ber- 

seri gembira dan sepasang mata yang lembut 
itu bersinar-sinar. 

”Siapakah Wulansari?” Ki Baka bertanya 
kepada anak angkatnya karena dia be!um me- 
ngenalnya. 

,s Diajeng Wulansari pernah menjadi murid 
Eyang Panembahan. Ia pergi dengan tiba-tiba, 
dibawa pulang kakeknva ke Blambangan dan 
secara tiba-tiba pula ia muncul dan bantuan- 
mya mengeroyok Ki Buyut Pranamaya menye- 
Samatkan saya. Kemudian, dalam perkelahian 
selanjutnya, Diajeng Wulansari berhasil me-- 
rampas tombak pusaka Ki Ageng lejamrmata 
dan .... ia membawanya pergi karena me- 
surut keterangannya, eyangnya amat membu- 
luhkan tombak pusaka ltu dan ja memang di- 
utus eyangnya untuk mencari pusaka itu ” 

”Ahh. ! Kenapa engkau tidak meram- 

pasnya, Raden Nurseta?” Ki Baka menegur, 
Tentu saja Nurseta merasa malu untuk men- 
eeritakan keadaan yang sebenarnya, betapa dia 
dan Wulansari telah saling jatuh cinta dan 
tentu #aja dia tidak tega untuk merampas 
tombak pusaka itu dengan kekerasan dari ta- 
aigan kekasihnya itu. ”Tidak mungkin, bapak 


la telah meloncat ke Kali Branus dan meng- 
„ hilang.” Dia tidak merasa berbohong ketika 
mengatakan ini. * 

Ki Baka terbelalak. ”Apa? la terjun ke 
dalam Kali Brantas dan mengkilang? Apakah 
ia tewas ataukah.ia siluman air?” 

Terdengar Panembahan Sidik Danasura ter- 
*, tawa lembut. ”Ha-ha, kiranya ia telah mewa- 
i' risi ilmu di dalam air dari Cucut KaEasekti!" 

Kembali Ki Baka terkejut dan memandang 
$ kakek itu. 'Cucut Kalasekti, datuk sesat yang 
sakti mandraguna dari Blambangan itu ?” 

Panembahan itu mengangguk. "Ketahuilah» 
o Ki Baka. Ki Jembros menyelamatkan Wulan- 

sari dari bahaya tenggelam dan membawanya 
ke sini untuk diobati. Kemudian, selama lima 
tahun, sejak berusia sepuluh tahun, Wulansars 
belajar di sini. Ketika Ki Jembros datang hen- 
dak mengambilnya, kebetulan Raden Nurseta 
. juga berada di sini, ‘muncullah Cucut Kalasekti 

yang membawa pergi Wulansari karena dia 
mengaku bahwa gadis itu adalah cucunya. Nah, 
i demikianlah. Kini, Wulansari muncul dan telala 

m emiiiki ilmu kepandaian tinggi, bahkan pan- 
dai bermain dalam air sehingga ia mampu me- 
larikan tombak pusaka Ki Ageng Tejanirmala,” 

Mendengar keterangan itu, Ki Bakamena- 
rik napas panjang. Sunguh ceiaka, pikirnya 
Tombak pusaka itu tadinya terampas oleh Ki 
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Buvut Pranamaya yang menyamar dengan naraa 
W>ku Biyunirada. Seteiah N «rseta berhasil 
menemukan kakek. itu, tombak pusaka kinl 
terjatuh ke tangan cucu seorang datuk sesat 
iain yang juga amat sakti mandraguna, yaitu 
Cucut Kalasekti! 

"Aih, sungguh berbahaya. Ketika Ki Aeeng 
Tejanirmala terjatuh ke tangan Ki Buyui Pra- 
namaya, pusaka itu dipergunakan untuk meng- 
hirnpun kekuatan memberontak. Pusaka dapat 
dirampas dan pemberontakan gagal. Akan 
«etapi, kini pusaka berada di tangan seorang 
datuk lain seperti Cucut Kalasekti, tentu akan 
disalahgunakan lagil Sungguh, dunia tidak 
akan menjadi aman sebelum pusaka ltu dapat 
kembali ke tangan kita dan kita serahkan ke- 
pada kekuasaan yang bijaksana.,” 

Mehhat wajah yang penuh keprihatinan 
dari ayah angkatnya Nurseta diam-diam me- 
rasa bersalah. Seolah-olah dia yang telah 
melepaskan pusaka itu ke tangan Wulansari 

Bipak, saya berjanji akan mencari pusaka 
Ki Ageng Tejanirmala sampai dapat. Siya 
akan pergi ke Blambangan.” 

Ki Rika mengangguk - angguk. "Memang 
sudah nfenjadi tugasmu untuk mendapatkan 
kembali pusaka lambang ketenteraman drn 
perdamaian itu, Raden. Akan tetapi, sebdum 

m 


andika pergi, marilah ikut bersarjaku lebih 
dulu, kembali ke lereng Kelud.” 

Ki Baka dan Nurseta lalu berpamit dari 
Panembahan Sidik Danasura dan Ki Baka 
menghaturkan terima kasih atas pertolongan 
kakek sakti itu yang telah menyembuhkannya 
dari ancaman maut karena luka pukulan Aji 
t Margaparastra. Juga Narseta mohou doa restu 
t dari gurunya itu yang memberkahi mereka 
dengau doa dan puja. 


* ”Akan tetapi, bapak. Sesungguhnya sava. 

saya belum mempunyai mat untuk mengikatkan 
diri dengan pernikahan.” Uatuk ke sekian ka- 
linya Nurseia menyatakan keberatan ketika Ki 
Baka menyatakan maksud batinya untuk mela- 
markan Pertiwi, gadis dusun yang bermata 
. lebar, mams dan lembut itu, setelah mereka 
tiba di padepokan Ki Baka di dekat puncak 
Gunung Kelud. 

Mereka duduk berhadapan di atas tikar, 
duduk bersila dan kini Ki Baka menatap wa- 
jah putera angkatnya dengan penuh selidik. 

’Raden Nurseta, andika sudah kuanggap seba- 
1 gai anakku sendin dan satu-satunya keinginan 
di hatiku adalah melihat and'ka menikah dan 
aku dapat menimang cucuku. Sudah digariskan 
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oleh Sang Hyang Wisesa bahwa dalam keht- 
dupan hanya ada tiga perkara yang terpenting... „ 
yaitu lahir, menikah dan menmggal dunia. 
Suatu saat, andika pasti akan menikah dengan 
seorang wanita dan aku tidak menginginkan 
andika menikah dengan wanita yang keliru. 
Pertiwi adalah seorang gadis yang amat baik, 
lahir batin dan hal mi (sudah kuketahui benar, 
Raden. Coba katakan, apakah Pertiwi mem- i 
punyai kekurangan dan cacat-cela, dan apakah 
la tidak pantas untuk menjadi isterimu ?” J 

Nurseta merasa terharu mendengar ini. Dia 
tahu betapa besar kasih sayang Ki Baka ke- 
padanya dan dia membayangkan Pertiwi se- 
bagai seorang gadis yang memang amat baik. 
Akan tetapi, wajah Wulansari terbayang di 
depan matanya, mengusir bayangan wajah Per- 
tiwi dan dia merasa amat berat untuk mene- 
rima usul ayah angkatnya itu. 

"Bapak*. memang saya tahu bahwa Pertiwi 
adalah seorang gadis yang amat baik, akan 

tetapi. sungguh menyesal bahwa saya ti- 

dak. tidak mencmtanya, bapak..” 

Ki Baka mengerutkan alisnya. ”Hemmm, 
witing tresno jalaran soko kulino (cmta tum- ' 
buh dari pergaulan), Raden Nurseta. Kalau 
andik* sudah bergaul dengan Pertiwi, dalam 
waktu beberapa minggu saja, aku yakin andika 
akan jatuh cinta!” 
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Nurseta merasa terdesak dan tiba - tiba dia 
snerasa kasihan kepada ayah angkatnya. Periu 
apa berbohong? Bukankah ayah angkatnya ini 
adalah seorang yang amat bijaksana ? Lebih 
baik berterus terang, bahkan dia dapat meng- 
harapkan bantuan ayah angkatnya untuk mem- 
pertimbangkan keadaannya. Dia menenangkan 
hatinya yang berguncang, lalu berkata dengan 
suara yang tenang pula. 

’Maaf, bapak. Sesungguhnya, sudah ada 
gadis yang saya cinta dengan sepenuh hati 
saya.” 

"Benarkah? Dan siapa gadis itu, kalau aku 
boleh mengetahuinya ?” 

Nurseta menggigit bibirnya. Dalam perta- 
nyaan itu sudah terkandung kepahitan dari 
kekecewaan. Akan tetapi dia tidak boleh ke- 
palang tanggung, membuat pengakuan sete- 
ngah- setenrah saja. ”Bapak, gadis itu bukan 
lain adalah Wulansari. 

”Ee-lha-dha-lah.! Sudah kukhawatirkan 

ha! itu yang telah terjadi! Anakku, angger 
Raden Nurseta, sekali ini terpaksa aku me- 
ngatakan bahwa andika teiah membuat keke- 
Iiruan !” 

Nurseta mengangkat muka memandang wa- 
jah ayah angkatnya itu dengan heran dan 
lerkejut. ”Bapak, kekeliruan apakah yang te- 
!ah saya lakukan ?” 








"Pilihanmu iiuiah yang keliru! Anakk®,, 
memilih seorang calon isteri harus memper- 
timbangkan beberapa hal, sedikitnya dua hal 
terpenting tak boleh dilewatkan saja. Pertama 
adalah keadaan gadis itu sendiri dan ke dua. 
adalah keadaan orang tuarya. Gadis ita tidak 
diketahui asal usulnya, dan mendengar cerita- 
nya bahwa ia membawa pergi Ki Ageng Teja— 
nirmala, sudah mendatangkan keraguan apa- 
kah ia seorang gadis baik - baik. Kemudian 
kalau kita melihat keadaan orang tuanya, le~ 
bih meragukan lagi. Ja adalah cucu dari Cu- 
cut Kalasekti, dan tabukah andika siapa Cucut 
Kalasekti itu? Seorang datuk sesat yang ter- 
kenal amat jahatnya, menjadi raja sekaliani 
penjahat di daerah Blambangan! Kalau kakek- 
nya seperti itu, mana mungkin mengharapkan 
cucunya adalah seorang yang baik - baik dan 
boleh dipercaya ? Tidak, angger, terus terang 
saja, aku tidak setuju dengan pihhanmu itu* 
tidak setuju kalau andika memilih Wulansari 
sebagai calon isterimu.” 

(Bersambung jilid ke IX.) 
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